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 Perkembangan informasi digital, khususnya dokumen berita daring, 

menuntut adanya sistem temu balik informasi yang mampu 

menyajikan dokumen relevan secara cepat dan akurat. Sistem temu 

balik informasi tradisional umumnya masih mengandalkan 

pendekatan berbasis kata kunci, yang memiliki keterbatasan dalam 

memahami hubungan makna antar kata sehingga berpotensi 

menghasilkan hasil pencarian yang kurang optimal. 

Penelitian ini mengusulkan sebuah sistem temu balik dokumen berita 

berbasis kemiripan semantik dengan memanfaatkan FastText sebagai 

metode representasi teks. Dalam sistem yang diusulkan, dokumen 

berita dan query pengguna direpresentasikan dalam bentuk vektor 

embedding untuk menangkap makna semantik, kemudian tingkat 

kemiripan antara query dan dokumen dihitung untuk menentukan 

relevansi. Pendekatan ini diharapkan mampu mengatasi keterbatasan 

metode berbasis kata kunci dan menghasilkan dokumen berita yang 

lebih relevan secara makna, khususnya pada pencarian berita 

berbahasa Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pertumbuhan data digital dalam jumlah yang 

sangat besar, khususnya dokumen teks seperti artikel dan berita daring. Informasi yang tersedia secara masif 

tersebut menuntut adanya sistem yang mampu membantu pengguna menemukan dokumen yang relevan secara 

cepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan informasi. Oleh karena itu, sistem temu balik informasi (information 

retrieval) memegang peranan penting dalam pengelolaan dan pencarian dokumen teks, terutama pada domain 

berita yang bersifat dinamis dan terus diperbarui [1]. 
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Pada praktiknya, sistem temu balik informasi tradisional masih banyak menggunakan pendekatan 

berbasis kata kunci (lexical-based retrieval), seperti model Boolean, Extended Boolean, dan Vector Space 

Model. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode-metode tersebut menilai relevansi dokumen 

berdasarkan kecocokan kata secara literal antara query pengguna dan dokumen [2][3]. Meskipun relatif 

sederhana dan mudah diimplementasikan, pendekatan berbasis kata kunci memiliki keterbatasan dalam 

memahami hubungan makna antar kata, sehingga hasil pencarian seringkali belum optimal. 

Permasalahan tersebut semakin terlihat pada pencarian dokumen berita. Sebuah topik berita dapat 

diekspresikan dengan beragam istilah yang berbeda namun memiliki makna yang sama. Penelitian yang 

membandingkan efektivitas temu kembali informasi pada portal berita menunjukkan bahwa perbedaan 

penggunaan istilah antar dokumen dapat mempengaruhi kualitas hasil pencarian ketika sistem hanya 

mengandalkan pencocokan kata secara langsung [4]. Akibatnya, dokumen yang relevan secara semantik 

berpotensi tidak terambil oleh sistem.   

Seiring dengan berkembangnya penelitian di bidang temu balik informasi, pendekatan berbasis 

kemiripan semantik (semantic-based retrieval) mulai banyak dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan 

metode berbasis kata kunci. Pendekatan ini merepresentasikan kata atau dokumen ke dalam bentuk vektor 

numerik yang mencerminkan makna semantik, sehingga memungkinkan sistem untuk mengukur kedekatan 

makna antara query dan dokumen. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemanfaatan representasi 

semantik mampu meningkatkan relevansi hasil pencarian dibandingkan metode konvensional [1], [5]. 

Salah satu metode representasi kata yang banyak digunakan dalam pendekatan semantik adalah 

FastText. FastText mampu merepresentasikan kata berdasarkan informasi sub-kata (subword), sehingga efektif 

dalam menangani variasi morfologi dan kata tidak baku. Hal ini menjadi keunggulan tersendiri ketika 

diterapkan pada bahasa Indonesia yang memiliki banyak imbuhan dan variasi bentuk kata [5], [2]. Dengan 

karakteristik tersebut, FastText dinilai sesuai untuk diterapkan pada sistem temu balik dokumen berita 

berbahasa Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengusulkan sebuah sistem temu balik dokumen 

berita berbasis kemiripan semantik dengan memanfaatkan FastText sebagai metode representasi teks. Dalam 

sistem yang diusulkan, dokumen berita dan query pengguna direpresentasikan dalam bentuk vektor embedding 

untuk selanjutnya dihitung tingkat kemiripannya guna menentukan relevansi dokumen. Pendekatan ini 

diharapkan mampu mengatasi keterbatasan metode temu balik informasi berbasis kata kunci dan menghasilkan 

dokumen yang lebih relevan secara makna. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mendeskripsikan sistem temu balik 

dokumen berita berbasis kemiripan semantik menggunakan FastText. Kontribusi utama penelitian ini terletak 

pada penerapan pendekatan semantic retrieval pada domain berita berbahasa Indonesia sebagai alternatif solusi 

terhadap keterbatasan metode temu balik informasi konvensional. 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental yang bertujuan untuk membangun dan 

mengevaluasi sistem temu balik informasi (Information Retrieval) berbasis semantik menggunakan 

representasi word embedding FastText dan pengukuran kemiripan cosine similarity. Pendekatan yang 

digunakan berfokus pada pengujian efektivitas model dalam menemukan dokumen berita yang relevan 

terhadap query pengguna berdasarkan kemiripan makna, bukan hanya kesamaan kata secara leksikal [6] [7]. 

Dataset yang digunakan diambil dari situs Kaggle.com “Indonesia News Dataset 2024”. Dataset tersebut 

berisi kumpulan artikel berita berbahasa Indonesia dari berbagai kategori seperti politik, ekonomi, teknologi, 

kesehatan, dan olahraga. Dalam penelitian ini, bagian isi berita digunakan sebagai dokumen utama dalam 

sistem temu balik informasi [8].  

http://kaggle.com/
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Gambar 1. Flowchart Sistem Temu Balik Informasi  

 

2.1 Preprocessing 

Preprocessing dilakukan untuk membersihkan dan menyamakan teks sehingga dapat direpresentasikan 

secara efektif dalam bentuk vektor numerik. Tahapan preprocessing meliputi case folding untuk mengubah 

seluruh karakter menjadi huruf kecil, tokenization untuk memecah teks menjadi unit-unit kata, stopword-

removal untuk menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki kontribusi besar terhadap makna [9]. Dan 

stemming untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya. Tahap preprocessing ini dilakukan dengan tujuan agar 

kualitas embedding terjamin. 

 

2.2 FastText Word Embedding 

FastText merupakan pengembangan dari Word2Vec yang memanfaatkan subword information berupa 

karakter n-gram. Model ini tidak hanya mempelajari kata secara utuh, tetapi juga bagian kata, sehingga mampu 

menangani kata yang tidak pernah muncul sebelumnya (out-of-vocabulary). Keunggulan FastText 

menjadikannya cocok untuk bahasa yang memiliki morfologi kompleks seperti Bahasa Indonesia. Model 

FastText pralatih Bahasa Indonesia digunakan untuk memetakan setiap kata hasil pra-pemrosesan menjadi 

vektor berdimensi tetap [10]. 
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2.3 Pengindeksan Vektor Dokumen 

Seluruh vektor dokumen disimpan ke dalam struktur indeks menggunakan FAISS (Facebook AI Similarity 

Search). Pengindeksan ini bertujuan untuk mempercepat proses pencarian vektor terdekat ketika query 

pengguna dimasukkan ke sistem. 

 

2.4 Pemrosesan Query Pengguna 

Query yang dimasukkan pengguna melalui proses yang sama dengan dokumen, yaitu preprocessing, query 

expansion, Konversi ke vektor menggunakan FastText. Hasilnya adalah satu vektor query yang siap 

dibandingkan dengan vektor dokumen. 

 

2.5 Cosine Similarity 

Kemiripan antara vektor query dan vektor dokumen dihitung menggunakan cosine similarity, yang 

mengukur sudut antara dua vektor dalam ruang berdimensi tinggi. 

Rumus cosine similarity: 

𝐶𝑜𝑠𝑖𝑛𝑒(𝐴, 𝐵) =  
𝐴 . 𝐵

||𝐴||  ×  ||𝐵||
 

Nilai cosine similarity berada pada rentang -1 hingga 1, di mana nilai yang lebih mendekati 1 

menunjukkan kemiripan yang lebih tinggi. Metode ini banyak digunakan dalam pengukuran kemiripan 

semantik berbasis embedding. 

 

2.6 Filtering dan Perangkingan 

Dokumen diseleksi berdasarkan dari Top-K (hanya K dokumen dengan skor tertinggi yang diambil) dan 

Threshold (dokumen dengan nilai similarity di atas ambang batas tertentu), selanjutnya dokumen diurutkan 

dari nilai similarity tertinggi ke terendah untuk menghasilkan daftar hasil akhir (scaling up top k). 

 

2.7 Output 

Sistem menampilkan daftar dokumen berita yang paling relevan terhadap query pengguna, beserta skor 

kemiripannya. Hasil ini menjadi dasar evaluasi kualitas sistem temu balik informasi yang dibangun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil implementasi sistem temu balik dokumen berita berbasis kemiripan 

semantik menggunakan FastText serta pembahasan terhadap kinerja sistem yang dibangun. Pengujian 

dilakukan dengan memberikan sejumlah query berita berbahasa Indonesia dan mengamati relevansi dokumen 

yang dihasilkan oleh sistem. 

 

3.1  Hasil Implementasi Sistem  

Sistem berhasil mengimplementasikan seluruh tahapan yang dirancang, mulai dari preprocessing teks, 

pembentukan word embedding menggunakan FastText, pengindeksan vektor dokumen dengan FAISS, hingga 

proses pencarian berbasis cosine similarity. Antarmuka sistem memungkinkan pengguna memasukkan query 

berupa kalimat atau frasa, kemudian sistem menampilkan daftar dokumen berita yang diurutkan berdasarkan 

nilai kemiripan tertinggi. 

Setiap hasil pencarian menampilkan judul berita, potongan isi berita, serta nilai similarity sebagai 

indikator tingkat relevansi. Keberadaan skor kemiripan ini membantu pengguna memahami tingkat kedekatan 

makna antara query dan dokumen yang ditampilkan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengembalikan dokumen yang relevan 

meskipun kata-kata pada query tidak selalu sama persis dengan kata-kata yang terdapat dalam dokumen. Hal 

ini mengindikasikan bahwa representasi semantik menggunakan FastText mampu menangkap hubungan 

makna antar kata. 
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3.2. Analisis Relevansi Hasil Pencarian 

Pada pengujian dengan beberapa query bertema berita, sistem menghasilkan daftar dokumen yang 

secara umum sesuai dengan topik yang dimaksud pengguna. Sebagai contoh, ketika pengguna memasukkan 

query mengenai “kenaikan harga bahan pokok”, sistem menampilkan dokumen berita yang membahas inflasi, 

harga kebutuhan pokok, serta kondisi pasar, meskipun tidak semua dokumen menggunakan frasa yang sama 

persis dengan query. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak hanya mengandalkan pencocokan kata secara 

literal, tetapi mempertimbangkan kedekatan makna antara query dan dokumen. Dengan demikian, pendekatan 

berbasis kemiripan semantik lebih fleksibel dibandingkan metode berbasis kata kunci murni. 

 

3.2. Pengaruh Penggunaan FastText 

FastText memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas representasi teks karena 

memanfaatkan informasi subword. Dengan karakteristik ini, sistem tetap dapat membentuk vektor untuk kata 

yang jarang muncul atau memiliki variasi imbuhan. Hal ini sangat relevan untuk bahasa Indonesia yang 

memiliki banyak bentuk turunan kata. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa dokumen dengan variasi bentuk kata tetap dapat terhubung 

secara semantik dengan query. Sebagai contoh, kata “pendidikan”, “mendidik”, dan “pendidik” cenderung 

memiliki kedekatan vektor yang relatif tinggi, sehingga dokumen yang mengandung variasi kata tersebut tetap 

dapat terambil. 

3.2.2. Efektivitas Cosine Similarity dan Pengindeksan FAISS 

Penggunaan cosine similarity memungkinkan sistem mengukur tingkat kemiripan antara query dan 

dokumen secara numerik dalam ruang vektor berdimensi tinggi. Nilai similarity yang dihasilkan digunakan 

sebagai dasar perangkingan dokumen, sehingga dokumen dengan tingkat kemiripan tertinggi ditampilkan pada 

urutan teratas. Selain itu, penerapan FAISS sebagai indeks vektor mempercepat proses pencarian, terutama 

ketika jumlah dokumen cukup besar. Sistem mampu melakukan pencarian vektor terdekat secara efisien tanpa 

harus membandingkan query dengan seluruh dokumen secara langsung. 

3.2.2. Efektivitas Cosine Similarity dan Pengindeksan FAISS 

Meskipun sistem menunjukkan kinerja yang baik dalam menghasilkan dokumen relevan secara 

semantik, terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, kualitas hasil pencarian sangat bergantung pada kualitas 

model FastText yang digunakan. Kedua, sistem belum mempertimbangkan konteks kalimat secara mendalam 

seperti pada model transformer berbasis BERT. Ketiga, evaluasi kuantitatif menggunakan metrik seperti 

precision, recall, dan F1-score belum dilakukan secara menyeluruh. Keterbatasan tersebut membuka peluang 

pengembangan lanjutan, seperti penggunaan model embedding kontekstual, optimasi query expansion, serta 

penerapan evaluasi berbasis ground truth. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem temu balik dokumen berita yang mampu 

menghasilkan dokumen relevan berdasarkan kemiripan makna, sebagaimana dipaparkan pada bagian 

pendahuluan, dan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tujuan tersebut telah tercapai. Sistem yang 

dibangun mampu merepresentasikan dokumen dan query dalam bentuk vektor semantik menggunakan 

FastText serta melakukan perangkingan dokumen berdasarkan nilai kemiripan, sehingga dokumen yang 

dihasilkan tetap relevan meskipun tidak selalu memiliki kecocokan kata secara langsung dengan query. Hal ini 

sejalan dengan hasil dan pembahasan yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kemiripan semantik lebih 

fleksibel dibandingkan metode berbasis kata kunci murni dalam menangani variasi istilah pada berita berbahasa 

Indonesia. Selain itu, penerapan pengindeksan vektor menggunakan FAISS turut mendukung efisiensi proses 

pencarian. Ke depan, sistem ini masih berpotensi dikembangkan dengan memanfaatkan model embedding 

kontekstual, optimalisasi mekanisme query expansion, serta evaluasi kinerja menggunakan metrik standar agar 

kualitas temu balik informasi dapat semakin ditingkatkan. 
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